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Ikan Famili Chaetodontidae atau lebih dikenal dengan butterflyfishes (kepe-
kepe) merupakan jenis ikan yang berasosiasi dengan terumbu karang dengan 
mengkonsumsi polip karang sebagai makanannya, kehadiran ikan Chaetodontidae 
dipengaruhi oleh kondisi tutupan karang hidup, sehingga keberadaannya dapat 
digunakan sebagai indikator untuk menilai kondisi terumbu karang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan keragaman jenis ikan Chaetodontidae 
dan melihat hubungan kelimpahan ikan Chaetodontidae dengan tutupan karang 
hidup di Kepulauan Spermonde. Untuk mengetahui kelimpahan dan keragaman 
jenis ikan Chaetodontidae dilakukan dengan menggunakan metode visual sensus 
(sensus langsung), sedangkan untuk mengetahui kondisi terumbu karang digunakan 
metode transek garis atau line intersept transect (LIT). Penelitian ini dilakukan pada 
6 stasiun penelitian di Kepulauan Spermonde dengan melakukan pengambilan data 
pada kedalaman 4-6 meter dengan 3 kali ulangan di setiap stasiun. 
Hasil penelitian ditemukan sebanyak 5 genera dan terdiri dari 16 spesies ikan 
famili Chaetodontidae dengan jumlah sebanyak 70 individu dengan kelimpahan 
terbanyak terdapat pada Pulau Kapoposang (46 Ind/250m2) dan terkecil terdapat 
pada Pulau Karanrang (1 Ind/250m2).  Persentase tutupan karang hidup pada 
stasiun penelitian di Kepulauan Spermonde berada pada kategori “baik” hingga 
“buruk” dengan tutupan karang tertinggi terdapat pada Pulau Badi (72,6% ) dan 
terendah pada Pulau Balanglompo (5%). Keragaman jenis ikan Chaetodontidae 
tinggi pada stasiun yang didominasi oleh karang Acropora branching (ACB). 
Kelimpahan dan keragaman jenis ikan Chaetodontidae tidak memiliki hubungan 
yang kuat terhadap persentase tutupan karang hidup pada stasiun penelitian di 
Kepulauan Spermonde.  
 
Kata Kunci : Ikan Chaetodontidae, kelimpahan dan keragaman jenis, terumbu 
karang, Kepulauan Spermonde 
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A. Latar Belakang 
Ikan karang merupakan salah satu organisme yang berasosiasi dengan terumbu 
karang dengan jumlah terbanyak dan merupakan organisme besar yang dapat 
ditemui di seluruh habitat terumbu karang. Ikan karang merupakan organisme yang 
hidup dan menetap serta mencari makan di area terumbu karang (sedentary), 
sehingga apabila terumbu karang rusak atau hancur maka ikan karang juga akan 
kehilangan habitatnya. Sebagai ikan yang hidup tergantung oleh terumbu karang 
maka rusaknya terumbu karang akan berpengaruh terhadap keragaman dan 
kelimpahan ikan karang (Nybakken,1988).  
Ikan Chaetodontidae merupakan salah satu organisme yang berhubungan 
langsung dengan terumbu karang dengan jumlah yang banyak dan merupakan 
kelompok ikan indikator pada ekosistem terumbu karang, selain penyebarannya 
luas, keberadaannya juga dipengaruhi oleh kondisi terumbu karang. Reese (1981) 
menempatkan famili ini sebagai jenis indikator kondisi terumbu karang karena 
merupakan penghuni terumbu karang sejati, sehingga apabila terjadi degradasi 
terhadap ekosistem terumbu karang, kehadiran ikan ini dapat digunakan sebagai 
petunjuk untuk menilai dan memantau kondisi terumbu karang. 
Terumbu karang (coral reefs) merupakan masyarakat organisme yang hidup di 
dasar perairan dan berupa bentukan batuan kapur (CaCO3) yang cukup kuat 
menahan gelombang laut sehingga dapat mencegah terjadinya erosi pantai dan juga 
sebagai tempat bagi berbagai jenis ikan mencari makan (Burhanuddin, 2011). 
Eksploitasi ekosistem terumbu karang memberi pengaruh terhadap hewan asosiasi 
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pada ekosistem terumbu karang termasuk ikan Chaetodontidae yang merupakan 
penghuni terumbu karang yang memanfaatkan polip karang sebagai makanannya. 
Kerusakan ekosistem terumbu karang disebabkan oleh beberapa faktor baik 
berasal dari faktor alam maupun akibat aktivitas manusia. Kerusakan akibat faktor 
alam berupa gempa, badai taufan, tsunami, El Nino, kadar garam yang tidak normal, 
kurangnya cahaya, bioerosi, kompetitor dan predasi. Kerusakan dan degradasi 
ekosistem terumbu karang akibat aktivitas manusia (antropogenik) sangat besar 
(Siringoringo, 2007).  
Salah satu faktor yang menjadi pemicu terjadinya degradasi secara massal 
ekosistem terumbu karang di berbagai wilayah yaitu terjadinya kenaikan suhu 
perairan yang disebabkan oleh adanya perubahan iklim. Suroso (2012) menegaskan 
bahwa Air laut yang naik suhunya telah menyebabkan kerusakan terumbu karang 
secara luas, suhu air laut yang tinggi memicu reaksi atas tekanan yang disebut 
pemutihan karang, yaitu karang kehilangan mikroalga simbionnya, sehingga 
menyingkap kerangka putihnya dan menjadikannya rentan terhadap penyakit dan 
kematian.  
Kepulauan Spermonde memiliki keanekaragaman jenis ikan karang yang 
bervariasi di setiap gugusan pulau-pulau dengan dominansi bentuk pertumbuhan 
dan kondisi fisik terumbu karang di setiap pulau yang berbeda, kondisi tersebut 
menyebabkan sebaran ikan karang khususnya kelompok indikator di Kepulauan 
Spermonde juga bervariasi. Berdasarkan hal tersebut sehingga perlu dilakukan 
penelitian kelimpahan dan keragaman jenis ikan indikator (Chaetodontidae) dengan 
melihat pengaruh kondisi terumbu karang terhadap kelimpahan ikan karang 




B. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kelimpahan dan 
keragaman jenis ikan karang kelompok indikator (Chaetodontidae) pada stasiun 
penelitian di Kepulauan Spermonde, melihat kondisi ekologi ikan Chaetodontidae 
berdasarkan kelimpahan, serta melihat hubungan kelimpahan ikan Chaetodontidae 
dengan kondisi terumbu karang di setiap stasiun. Sedangkan kegunaan dari 
penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang kelimpahan dan 
keragaman jenis ikan indikator di Kepulauan Spermonde. 
 
C. Ruang Lingkup 
Penelitian ini dilakukan di enam pulau di Kepulauan Spermonde yaitu Pulau 
Kapoposang, Pulau Lanjukang, Pulau Badi, Pulau Lumu-lumu, Pulau Balanglompo 
dan Pulau Karanrang. Dengan melakukan pengambilan data jenis ikan indikator 
(Chaetodontidae), melakukan identifikasi dan menghitung jumlah jenis ikan 
Chaetodontidae, serta melihat kondisi terumbu karang dengan mengukur persentase 
tutupan terumbu karang sebagai faktor pendukung bagi keberadaan jenis ikan 
indikator (Chaetodontidae), serta melakukan pengukuran parameter kualitas 










II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Ikan Karang 
Ikan karang merupakan ikan yang terdapat dan hidup dari masa juvenil hingga 
dewasa di terumbu karang (Sale,1991). Keberadaan ikan karang di terumbu memiliki 
keterkaitan yang erat dengan kondisi fisik terumbu karang tersebut. Perbedaan pada 
kondisi tutupan karang akan mempengaruhi kelimpahan ikan karang, terutama yang 
memiliki keterkaitan kuat dengan karang hidup (Chabanet et al.,1997). 
Keanekaragaman ikan karang ditandai dengan keanekaragaman jenis. Salah satu 
penyebab tingginya keragaman jenis di terumbu adalah akibat bervariasinya habitat. 
Hal ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor: sifat substrat yang kompleks, 
ketersediaan makanan, kualitas perairan, arus, gelombang, ketersediaan tempat 
untuk bersembunyi, penutupan karang dan lain-lain (Bouchon-Navaro et al.,1985).  
B. Pengelompokan Ikan Karang 
Pengelompokan ikan karang berdasarkan periode aktif mencari makan 
(Setiapermana, 1996). 
a. Ikan nokturnal (aktif ketika malam hari), contohnya pada ikan-ikan dari suku 
Holocentridae (swanggi), Apogonidae, Haemulidae. Priacanthidae (bigeyes), 
Muraenidae (eels), Serranidae (jewfish) dan beberapa dari suku Mullidae 
(goatfishes), dan lain-lain.  
b. Ikan diurnal (aktif ketika siang hari), contohnya pada ikan-ikan dari suku 
Labridae (wrasses), Chaetodontidae (butterflyfishes) Pomacentridae 
(damselfishes), Scaridae (parrotfishes), Acanthuridae (surgeonfishes), Bleniidae 
(blennies), Balistidae (triggerfishes), Pomacanthidae (angelfishes), 
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Monacanthidae, Ostracionthidae (boxfishes), Tetraodontidae, Canthigasteridae, 
dan beberapa dari Mullidae (goatfishes)  
c. Ikan crepuscular (aktif di antara) contohnya pada ikan-ikan dari suku 
Sphyraenidae (barracudas), Serranidae (groupers), Carangidae (jacks), 
Scorpaenidae (lionfishes), Synodontidae (lizardfishes), Carcharhinidae, 
Lamnidae, Sphyranidae (sharks) dan beberapa dari Muraenidae (eels) 
(Nybakken, 1988).  
Pengelompokan ikan karang berdasarkan peranannya (Setiapermana,1996).  
a. Ikan target adalah ikan yang merupakan target untuk penangkapan atau lebih 
dikenal juga dengan ikan ekonomis penting atau ikan konsumsi seperti, 
Serranidae, Lutjanidae, Kyphosidae, Lethrinidae, Acanthuridae, Mullidae, 
Siganidae, Labridae (Cheilinus, Hemnigymnus, Choerodon), dan Haemulidae.  
b. Ikan indikator adalah sebagai ikan penentu kondisi terumbu karang karena ikan 
ini erat hubungannya dengan kesuburan terumbu karang yaitu ikan dari suku 
Chaetodontidae (butterflyfish).  
c. Ikan lain (mayor famili) adalah ikan ini umumnya dalam jumlah banyak dan 
banyak dijadikan ikan hias air laut (Pomacentridae, Caesionidae, Scaridae, 
Pomacentridae, Labridae, Apogonidae dan lain-lain).  
Menurut Dartnall dan Jones (1986), ikan karang dapat juga dikelompokkan 
dalam 3 kelompok berdasarkan tujuan pengelolaan, yaitu: kelompok ikan target 
(ekonomis/konsumsi), ikan indikator dan ikan mayor (berperan dalam rantai 
makanan). Dalam hal ini, yang dimaksud dengan ikan target adalah ikan yang 
merupakan target untuk penangkapan atau lebih dikenal juga dengan ikan ekonomis 
penting atau ikan konsumsi seperti Serranidae, Lutjanidae, Kyphosidae, Lethrinidae, 
Acanthuridae, Mullidae, Siganidae, Labridae dan Haemulidae. 
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C. Keterkaitan Ikan Karang dengan Terumbu Karang 
Di ekosistem terumbu karang, ikan karang merupakan organisme yang 
jumlahnya paling banyak dan merupakan organisme besar dan sangat signifikan 
peranannya. Kelompok ikan ini memiliki peran sebagai penyokong hubungan 
bioekologis yang ada dalam ekosistem terumbu karang, meliputi interaksi yang luas 
antara individu yang sama, jenis-jenis yang berbeda, invertebrata, dan interaksi 
dengan faktor fisik (non biologis) seperti suhu, cahaya, ruang dan kedalaman sesuai 
dengan niche masing-masing ikan tersebut (Nybakken, 1992). 
Dengan demikian keberadaan ikan-ikan karang baik secara kuantitas maupun 
kualitas sangat behubungan dengan kondisi kesehatan terumbu karang yang 
ditunjukkan oleh persentase penutupan karang hidup (Hutomo, 1986), serta 
keanekaragaman jenis biota karang di suatu ekosistem. Interaksi antara ikan karang 
dengan terumbu karang sebagai habitatnya dapat dibedakan menjadi tiga bentuk, 
yaitu: (1) interaksi langsung sebagai tempat berlindung dari predator pemangsa 
terutama bagi ikan-ikan muda; (2) interaksi dalam mencari makanan yang meliputi 
hubungan antara ikan karang dan biota yang hidup pada karang termasuk algae; 
dan (3) interaksi tidak langsung sebagai akibat struktur karang dan kondisi hidrologis 
dan sedimen (Coat dan Bellwood, 1991). 
Di antara ikan-ikan karang yang telah diketahui, Bell et al, (1984) dalam Bozec 
et al (2005) menemukan bahwa di terumbu karang Polinesia terdapat korelasi positif 
antara penutupan karang hidup dengan kelimpahan serta Keanekaragaman ikan 
Kepe-Kepe (famili Chaetodotidae). Demikian pula Adrim dan Hutomo (1989) 
menemukan hal yang sama di Laut Flores. Dalam penelitian mereka, dijelaskan 
bahwa semakin tinggi penutupan karang hidup maka semakin tinggi pula jumlah 
jenis dan kelimpahan jenis ikan Kepe-Kepe di terumbu karang.  
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Reese (1981), mengemukakan bahwa ikan karang dapat merasakan atau 
merespon adanya gejala kerusakan terumbu karang dimana mereka hidup sebelum 
kondisinya semakin parah. Reese (1981) lebih lanjut menemukan bahwa ikan kepe-
kepe yang telah merasakan tanda-tanda kerusakan tersebut akan mengubah 
tingkah lakunya atau pindah ke tempat lain dimana keadaan terumbu karangnya 
masih baik.  
Di perairan Kepulauan Sichang, Thailand, ditemukan bahwa kehadiran ikan 
karang Chaetodon octofasciatus dapat digunakan sebagai petunjuk (indikator) 
kondisi terumbu karang (Manthachitra et al. 1991). Dalam hal ini, selanjutnya 
diketahui bahwa kelimpahan ikan tersebut meningkat di perairan karang yang agak 
keruh dan kondisi tutupan karang-nya sudah berubah (menurun), sedangkan ikan-
ikan jenis lainnya relatif lebih rendah. Demikian pula dengan penelitian Sukarno et 
al, (1986) mengemukakan bahwa penurunan kelimpahan ikan karang, khususnya 
ikan kepe-kepe dan penurunan populasi karang di beberapa lokasi perairan karang 
di Kepulauan Seribu disebabkan karena terumbu karang telah mengalami 
kerusakan. 
Polusi yang mengakibatkan kronisnya kondisi terumbu karang dan pengaruhnya 
dalam waktu lama dapat menjadi peringatan awal pada ikan hingga semakin 
memburuknya kondisi dengan perubahan tingkah laku termasuk kemungkinan 
perpindahan mereka dari terumbu karang tersebut (Reese, 1981). 
Reese (1981) menunjukkan bahwa sebagian besar Chaetodontidae adalah 
pemakan karang sehingga dianggap sebagai “indicator organism” karena perubahan 
pada distribusi dan kelimpahan mereka merefleksikan kondisi pada terumbu karang . 
Reese (1981) lebih lanjut memberikan contoh dua spesies dari genus Chaetodon 
yaitu Chaetodon trifascialis dan Chaetodon trifasciatus sebagai spesies pemakan 
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karang. Distribusi dan kelimpahan ikan tersebut memberikan tanda pada kondisi 
terumbu karang. Hal itu menjadikannya sebagai spesies indikator. Chaetodon 
trifascialis hanya khusus memakan karang Acropora sehingga keterkaitan 
Chaetodon trifascialis dengan karang Acropora berguna dan seperti yang terjadi di 
Hawaii, Eniwetok Atoll, Guam dan Papua Nugini lambat laun telah terjadi hubungan 
yang erat. Chaetodon trifasciatus hidup berpasangan heteroseksual di kawasan 
terumbu karang dan memakan karang yang beragam. Tingkah laku pasangan 
memberikan gambaran bahwa memburuknya kondisi dari terumbu karang akan 
menyebabkan memburuknya hubungan pasangan tersebut. 
Penemuan hubungan antara Chaetodontidae dan bentuk pertumbuhan karang 
oleh Bouchon-Navaro dan Bouchon (1989) menunjukkan bahwa distribusi koloni 
karang bercabang mempunyai hubungan yang signifikan dengan Chaetodon 
austriacus. Distribusi Chaetodon austriacus tersebut sama baiknya dengan yang 
ditunjukkan oleh Chaetodon parifasciatus dan Chaetodon melannotus yang 
mempunyai hubungan erat juga dengan distribusi genus Acropora. Hasil yang sama 
juga ditunjukkan di Moorea Island bahwa Chaetodontidae memiliki hubungan yang 
signifikan dengan koloni karang bercabang pada terumbu karang (Bouchon-Navaro 
dan Bouchon, 1989). 
D. Komposisi dan Keragaman Ikan Chaetodontidae 
Biota yang hidup di daerah terumbu karang merupakan suatu komunitas yang 
berasal dari kumpulan berbagai organisme yang memiliki tingkat trofik yang 
beragam, dimana masing-masing komunitas ini mempunyai ketergantungan yang 
erat sekali satu sama lainnya (Sukarno et al.,1983). Di antara komponen biotik ini, 
ikan merupakan biota yang jumlah biomassanya terbesar dan mencolok yang dapat 
ditemukan di dalam ekosistem terumbu karang (Nyabakken, 1992). 
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Allen (2000) dan Kuiter (2001) mencatat famili Chaetodontidae yang telah 
dikenali dari semua laut tropik dan sub tropik sekitar 120 jenis yang termasuk dalam 
10 genus. Bawole (1998) menyatakan bahwa struktur komunitas ikan 
Chaetodontidae pada beberapa lokasi sangat berbeda (Tabel 1.). Hal ini mungkin 
disebabkan oleh kondisi perairan terumbu karang yang sangat kompleks, sehingga 
pada setiap topografi perairan dicirikan oleh komunitas yang berbeda sekali baik 
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Krebs (1985), mengungkapkan bahwa ada dua hipotesis yang digunakan untuk 
menerangkan keragaman jenis ikan di wilayah terumbu karang, yaitu: pertama, 
Niche-diversification, yaitu terumbu karang merupakan sistem yang seimbang, 
dimana setiap jenis menggunakan relung (niche) tertentu baik terhadap makanan 
Tabel 1. Kekayaan ikan Chaetodontidae pada beberapa daerah lokasi pengamatan 
(Bawole, 1998).  
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maupun habitat. Persaingan yang terjadi antar jenis sangat kuat dan keadaan ini 
sangat mendukung timbulnya perbedaan-perbedaan relung dan pemisahan jenis. 
Kedua, Stochastic recruitmen, yaitu sistem terumbu karang tidak seimbang, dimana 
rekruitmen tidak dapat diperkirakan. Tidak ada persaingan antar jenis dan komunitas 
lokal yang ada pada terumbu bersifat acak. Sebaliknya Nyabakken (1992) 
menyatakan bahwa keragaman yang tinggi di daerah terumbu terjadi karena 
kemampuan hidup berdampingan antar jenis sebagai hasil dari tingkat spesialisasi 
yang tinggi, sehingga setiap jenis mempunyai tempat beradaptasi khusus yang 
diperoleh dari persaingan. 
   
E. Ekobiologi Ikan Famili Chaetodontidae 
Ikan kepe-kepe tergolong dalam famili Chaetodontidae. Ikan-ikan dari famili ini 
mempunyai tubuh yang lebar tetapi pipih. Ukurannya tidak lebih dari telapak tangan, 
tubuhnya dihiasi dengan corak warna yang sangat indah dan menarik, oleh 
karenanya ikan ini banyak dicari untuk dijadikan sebagai ikan hias. Mereka biasanya 
ditemukan hidup di perairan terumbu karang, seringkali berpasangan atau dalam 
kelompok-kelompok kecil. Umumnya tubuhnya lancip dan rahangnya dilengkapi 
dengan gigi-gigi kecil dan tajam untuk mencari makannya di celah-celah karang batu 
(Nontji, 2005). 
Ikan kepe-kepe aktif di siang hari (diurnal) dan pada malam hari mencari tempat 
perlindungan yang dekat dengan permukaan terumbu karang (Wenas, 2004 dalam 
Randonowu, 2013). Ikan ini bisa hidup soliter, berpasangan maupun berkelompok. 
Mereka memiliki warna tubuh yang cemerlang seperti kuning, jingga, hitam, putih, 
biru dan kecoklatan. Ikan ini memiliki mulut yang berukuran kecil dan agak 
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memanjang yang membantu dalam mengambil makanannya. Mereka memakan 
polip karang, alga, cacing, plankton dan invertebrata lainnya (Kuiter,1992). 
Ikan kepe-kepe sering terlihat di area karang hidup, umumnya pada kedalaman 
kurang dari 20 m. mereka tergantung pada karang sebagai perlindungan dan 
keperluan nutrisi. Banyak spesies mengkonsumsi langsung polip karang hidup dan 
ada yang tergantung pada ketersediaan invertebrata kecil atau memotong bagian 
dari organisme yang lebih besar seperti kaki tabung Echinodermata. Hanya sedikit 
spesies yang berasosiasi dengan organisme yang hidup di dekatnya dimana 
pertumbuhan karang minimum. Terkecuali anggota genus Chelmon dan 
Parachaetodon Indo-Pasifik yang sering ditemukan di daerah karang pesisir 





Gambar 1. Spesies ikan Chaetodontidae a. Chelmon rostratus b. Chaetodon 











Klasifikasi ikan Chaetodontidae menurut Saanin (1984): 
Kingdom: Animalia 
   Filum: Chordata 
     Kelas: Pisces   
       Sub kelas: Teleostei 
          Ordo: Ptereomopii 
               Sub ordo: Pericodae 
                 Divisi : Perciformii 
                   Sub divisi : Carange 
                        Famili     : Chaetodontidae  
                          Sub famili : Chaetodontinae 
                               Genus      : Chaetodon 
Berdasarkan cara makan menurut Allen et al., (1998) terdapat 5 tipe utama dari 
famili ini yaitu: 
1. Pemakan hard coral (hexacorals). 
Spesies ini seperti Chaetodon trifasciatus, Chaetodon lanuna, Chaetodon 
baronessa, Chaetodon triangulum, Chaetodon plebius dan Chaetodon ornatissimus 
berasosiasi dekat dengan karang yang tumbuh subur. 
2. Pemakan soft coral (octocorals) 
Spesies ini contohnya adalah Chaetodon lineolatus, Chaetodon oxychepalus, 
Chaetodon melannotus, Chaetodon ocellicaudus, Chaetodon unimaculatus. Kadang-
kadang hard coral juga dikonsumsi. 
3. Pemakan invertebrate 
Pemakan invertebrate bentik kecil khususnya Polychaeta dan Crustacea kecil. 
Kelompok ini termasuk spesies dari genus Forcipiger dan Chelmon termasuk juga 
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Chaetodon seperti Chaetodon auriga, Chaetodon sedentarius dan Chaetodon 
striatus.   
4. Pemakan zooplankton 
Umumnya makan dalam kelompok besar yang berenang di permukaan air 
seperti Hemitaurichthys polylepis, Heniochus zoster dan Heniochus diphreutes. 
5. Omnivora  
Kelompok ini adalah pemakan segala yang telah disebut di atas dan juga alga. 
Contohnya seperti Chaetodon auriga dan Chaetodon klenii. 
Terdapat penambahan satu tipe Motta (1989) dalam Bawole (1998) yaitu 
predator perebut yang sering membuat celah atau lubang pada karang, contohnya 
Forcipiger flavissimus.  Penelitian mengenai ikan pemangsa karang terus dilakukan 
sehingga dibagi menjadi dua kelompok yaitu obligate coral feeder dimana 
makanannya hanya pada polip karang dan facultative coral feeder dimana 
makanannya berupa sebagian dari polip karang Maharbhakti (2009). Tabel berikut 
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Tabel 2. Beberapa spesies Chaetodontidae beserta kebiasaan makannya 
(Maharbhakti, 2009).  
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F. Distribusi Ikan Famili Chaetodontidae 
Hampir semua ikan kepe-kepe dapat ditemukan di perairan hangat daerah 
tropis. Kurang lebih hanya 8 spesies yang mendominasi daerah subtropik dan 
sebagian besar berada di lintang yang lebih tinggi seperti Australia, Afrika Selatan 
dan Jepang.  Indo-Pasifik yang luasnya meliputi Afrika Timur sampai Amerika Barat 
memiliki hampir 90% dari spesies ikan ini. Sebanyak 17 spesies lainnya berhabitat di 
daerah tropis dan samudra subtropis Atlantik (Allen et al.,1998). 
Secara umum daerah distribusi Chaetodontidae menurut Allen et al., (1998) 
adalah : 
1. Spesies yang tersebar secara luas di perairan Pasifik Barat, Samudra Hindia 
atau kombinasi keduanya 
2. Spesies yang mempunyai distribusi lebih kecil seperti Australia (areal kombinasi 
dari daerah Asia Tenggara dan Australia), perbatasan Pasifik bagian barat dan 
Samudera Hindia bagian barat. 
3. Spesies endemik yang terdistribusi pada areal yang sangat kecil (biasanya satu 
pulau atau kumpulan pulau atau daerah lebih luas dengan perbatasan yang 
jelas seperti Laut Merah). 
 
G. Famili Chaetodontidae Sebagai Indikator Terumbu Karang 
Keberadaan ikan pemakan karang pada ekosistem terumbu karang memegang 
peranan penting dalam mengendalikan pertumbuhan dan perkembangan karang. 
Jenis ikan ini bersimbiosis dengan karang sehingga pada setiap daerah terumbu 




Salah satu kelompok biota yang hidup berasosiasi dengan terumbu karang dan 
memegang peranan penting di dalam ekosistem terumbu karang adalah ikan karang 
famili Chaetodontidae. Reese (1981) menempatkan ikan famili ini sebagai indikator 
kondisi terumbu karang atas dasar sifat ketergantungan ikan tersebut terhadap polip 
karang sebagai sumber makanannya. Perubahan yang terjadi pada terumbu karang 
akan ditunjukkan oleh kelimpahan ikan ini, dimana ikan ini akan berpindah ke 
terumbu karang yang lebih sehat jika suatu lokasi sudah dianggap tidak representif 
lagi sebagai tempat tinggalnya. Selain itu, metabolisme atau kebutuhan energi dari 
ikan kepe-kepe sangat berhubungan dengan kesehatan karang, sehingga jenis 
pemangsa karang tersebut merupakan pemangsa potensial sebagai indikator 
perubahan terhadap terumbu karang (Crosby & Reese 1996). 
Ikan Chaetodontidae sangat mungkin untuk menjadi indikator lingkungan 
terumbu karang karena hubungannya sangat erat dengan substrat karang hidup. 
Reese (1981) mengusulkan ikan Chaetodontidae sebagai “organisme indikator” dari 
kondisi terumbu karang dan berkurangnya populasi ikan ini mengindikasikan 
terganggunya kondisi terumbu karang. Namun, ada dua hal yang harus diperhatikan, 
yaitu : 
1. Biotik indikator yang sensitif lebih berguna untuk mendeteksi polusi pada level 
rendah seperti polusi kimia level rendah atau perubahan kecil pada temperatur 
atau tingkat nutrien. 
2. Tidak semua jenis Chaetodontidae dapat dijadikan spesies indikator. Misalnya 
yang bersifat planktivor tidak sensitif terhadap perubahan terumbu karang 
sehingga sangat sulit mendeteksi kebiasaan makannya. 
Terdapat banyak spesies dari famili Chaetodontidae yang mempunyai 
hubungan kuat dengan karang khususnya yang bersifat obligate coral feeders  
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(pemangsa karang). Selain itu, metabolisme atau kebutuhan energi dari ikan kepe-
kepe sangat berhubungan dengan kesehatan karang, sehingga jenis pemangsa 
karang tersebut merupakan calon potensial sebagai indikator perubahan terhadap 
terumbu karang. Ukuran territorial ikan Chaetodontidae yang pemangsa karang 
ditentukan oleh jumlah makanan “polip karang” yang tersedia. Jika ketersediaan 
makanan sedikit di suatu area terumbu karang maka ikan tersebut akan memperluas 
daerah teritorialnya ( Crosby & Reese 1996). 
H. Ekosistem terumbu karang 
Terumbu karang (coral reef) merupakan ekosistem dasar laut yang penghuni 
utamanya berupa karang batu. Berbagai spesies dan bentuk karang batu ini 
bersama-sama dengan makhluk hidup lainnya membentuk suatu ekosistem. Proses 
pembentukan terumbu karang memakan waktu yang lama dan selama itu pula ia 
dihuni oleh berbagai makhluk hidup lainnya. Arsitektur terumbu karang yang 
mengagumkan dibentuk oleh ribuan binatang kecil yang disebut dengan polip. 
Dalam bentuk sederhananya karang dapat terdiri dari satu polip saja yang 
mempunyai bentuk tubuh seperti tabung dengan mulut yang terletak dibagian atas 
dan dikelilingi oleh tentakel. Dalam banyak spesies karang, individu polip 
berkembang menjadi banyak individu yang disebut dengan koloni (Rembet, 2012). 
Hewan karang (Anthozoa) merupakan penyusun utama dari terumbu karang 
karena kemampuannya menghasilkan endapan kalsium karbonat (CaCO3) yang 
merupakan hasil samping dari proses fotosintesis zooxanthella yang berada pada 
lapisan endodermis. Hasil endapan tersebut akan membangun bangunan yang khas 
tergantung dari jenis hewan karang yang menjadi inang. Tidak semua anggota kelas 
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Anthozoa mampu menghasilkan endapan terumbu dan hanya ordo Sclerectinia saja 
yang mampu membentuk terumbu (Suharsono, 2008).  
 
I. Morfologi Terumbu Karang 
Terumbu karang merupakan biota laut yang mampu menghasilkan kerangka 
kapur di dalam jaringan tubuhnya. Istilah akresi dalam morfologi karang menurut 
Suharti (2012) memiliki pengertian yaitu pertumbuhan koloni karang ke arah 
horizontal dan vertikal. Karang melalui reproduksi aseksualnya mampu 
menghasilkan koloni yang baru dan juga bentuk koloni yang berbeda-beda. 
Karang memiliki variasi bentuk pertumbuhan koloni yang berkaitan dengan 
kondisi lingkungan perairan. Berbagai jenis bentuk pertumbuhan karang dipengaruhi 
oleh intensitas cahaya matahari, gelombang dan arus, ketersediaan bahan 
makanan, sedimen, subareal exposure dan faktor genetik. Berdasarkan bentuk 
pertumbuhannya, karang batu terbagi atas karang Acropora dan non-Acropora 
(English et al.,1994). Perbedaan Acropora dengan non-Acropora terletak pada 
struktur skeletonnya. Acropora memiliki bagian yang disebut axial corallite dan radial 
corallite, sedangkan non-Acropora hanya memiliki radial corallite. 
Bentuk pertumbuhan karang non-Acropora (Gambar 2) terdiri atas (English et 




















Gambar 2. Bentuk pertumbuhan karang non-Acropora (English et al., 1994).  
 
1. Bentuk bercabang (branching): memiliki cabang lebih panjang dari pada diameter 
yang dimiliki, banyak terdapat di sepanjang tepi terumbu dan bagian atas lereng, 
terutama yang terlindungi atau setengah terbuka. Bersifat banyak memberikan 
tempat perlindungan bagi ikan dan avertebrata tertentu.  
2. Bentuk padat (massive): dengan ukuran bervariasi serta beberapa bentuk seperti 
bongkahan batu. Permukaan karang ini halus dan padat, biasanya ditemukan di 
sepanjang tepi terumbu karang dan bagian atas lereng terumbu.  
3. Bentuk kerak (encrusting): tumbuh menyerupai dasar terumbu dengan permukaan 
yang kasar dan keras serta berlubang-lubang kecil, banyak terdapat pada lokasi 
yang terbuka dan berbatu-batu, terutama mendominasi sepanjang tepi lereng 
terumbu. Bersifat memberikan tempat berlindung untuk hewan-hewan kecil yang 
sebagian tubuhnya tertutup cangkang.  
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4. Bentuk lembaran (foliose): merupakan lembaran-lembaran yang menonjol pada 
dasar terumbu, berukuran kecil dan membentuk lipatan atau melingkar, terutama 
pada lereng terumbu dan daerah-daerah yang terlindung. Bersifat memberikan 
perlindungan bagi ikan dan hewan lain.  
5. Bentuk jamur (mushroom): berbentuk oval dan tampak`seperti jamur, memiliki 
banyak tonjolan seperti punggung bukit beralur dari tepi hingga pusat mulut.  
6. Bentuk submasif (submassive): bentuk kokoh dengan tonjolan-tonjolan atau 
kolom-kolom kecil.  
7. Karang api (Millepora): semua jenis karang yang dapat dikenali karena adanya 
warna kuning di ujung koloni dan rasa panas seperti terbakar bila disentuh.  
8. Karang biru (Heliopora): dapat dikenali dengan adanya warna biru pada 
rangkanya.  






















Gambar 3. Bentuk pertumbuhan karang Acropora (English et al., 1994). 
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1. Acropora bentuk cabang (Acropora branching): bentuk bercabang seperti ranting 
pohon 
2. Acropora meja (Acropora tabulate): bentuk bercabang dengan arah mendatar dan 
rata seperti meja. Karang ini ditopang dengan batang yang berpusat atau 
bertumpu pada satu sisi membentuk sudut atau datar.  
3. Acropora merayap (Acropora encrusting): bentuk merayap, biasanya terjadi pada 
Acropora yang belum sempurna.  
4. Acropora submasif (Acropora submassive): percabangan bentuk gada/lempeng 
dan kokoh.  
5. Acropora berjari (Acropora digitate): bentuk percabangan rapat dengan cabang 
seperti jari-jari tangan.  
 
J. Faktor Pembatas Terumbu Karang 
Di samping faktor spesies, kecepatan tumbuh karang juga ditentukan oleh 
kondisi lingkungan hidup mereka berada. Perairan yang kondisi lingkungannya 
mendukung pertumbuhan karang, sehingga biasanya karang tumbuh lebih cepat 
dibandingkan di daerah yang tercemar. Keanekaragaman, penyebaran dan 
pertumbuhan hermatypic corals tergantung pada kondisi lingkungannya. Kondisi ini 
pada kenyataannya tidak selalu tetap, akan tetapi akan selalu berubah karena 
adanya gangguan, baik secara alami atau akibat aktivitas manusia. Gangguan dapat 
berupa faktor fisika kimia dan biologis. Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi  
kehidupan karang dan terumbu karang secara alami adalah suhu, salinitas, 
kecerahan, kecepatan arus, kedalaman dan sedimentasi (Suharti, 2012). 
Faktor pembatas utama yang mempengaruhi kehidupan karang pada suatu 
perairan meliputi faktor kedalaman, fluktuasi temperatur, salinitas, cahaya, arus, 
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substrat yang cocok serta kecerahan perairan. Berikut ini akan dibahas beberapa 
dari faktor tersebut.  
1. Suhu  
Suhu mempengaruhi kecepatan metabolism, reproduksi dan perubahan bentuk 
luar dari terumbu karang, kehidupan terumbu karang memiliki kisaran suhu untuk 
hidup antara 25-320C. Pada suhu di atas 330C dapat menyebabkan gejala 
pemutihan (bleaching), yaitu keluarnya zooxanthellae dari polip terumbu karang dan 
akibat selanjutnya dapat mematikan terumbu karang tersebut karena terumbu 
karang kehilangan kemampuan untuk menangkap makanan (Direktorat Konservasi, 
Pulau-pulau Kecil dan Taman Nasional Laut, 2006). Suhu mempengaruhi kecepatan 
metabolism, reproduksi dan perombakan bentuk luar dari karang. Menurut Nontji 
(2005), suhu yang baik untuk pertumbuhan karang adalah berkisar antara 25-300C. 
2. Kecerahan  
Cahaya matahari merupakan sumber energi utama di alam ini, demikian pula 
bagi terumbu karang. Cahaya matahari diperlukan oleh zooxanthella yang 
merupakan alga mikroskopik bersel tunggal dalam menghasilkan oksigen bagi 
pertumbuhan terumbu karang. Intensitas dan kualitas cahaya yang dapat menembus 
air laut sangat penting dalam menentukan sebaran vertikal karang batu yang 
mengandungnya. Semakin dalam laut, semakin kurang intensitas cahaya yang 
didapat atau dicapai yang berarti semakin berkurang populasi terumbu karang di 
daerah tersebut (Santoso dan Kardono, 2008). 
3. Arus  
Pergerakan air atau arus diperlukan untuk tersedianya aliran suplai makanan 
jasad renik dan oksigen maupun terhindarnya karang dari timbunan endapan. Di 
daerah terumbu karang siang hari oksigen banyak diperoleh dari hasil fotosintesa 
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zooxanthella dan dari kandungan oksigen yang ada di dalam massa air itu sendiri, 
sedangkan di malam hari sangat diperlukan arus yang kuat yang dapat memberi 
suplai oksigen yang cukup bagi fauna di terumbu karang (Santoso dan Kardono, 
2008). 
Arus dan gelombang penting untuk transportasi zat hara, larva, bahan sedimen 
dan oksigen. Arus dan gelombang juga dapat membersihkan polip dari kotoran yang 
menempel sehingga terumbu yang hidup di daerah berombak atau berarus kuat 
lebih berkembang dibandingkan daerah yang tenang dan terlindung (Direktorat 
Konservasi, Pulau-pulau Kecil dan Taman Nasional Laut, 2006). 
4. Salinitas  
Salinitas mempengaruhi kehidupan hewan karang karena adanya tekanan 
osmosis pada jaringan hidup (Direktorat Konservasi, Pulau-pulau Kecil dan Taman 
Nasional Laut, 2006). Salinitas dimana karang batu dapat hidup yaitu 27-40 0/00, 
tetapi mereka hidup paling baik pada salinitas normal air laut yakni 360/00. Perairan 
pantai akan terus menerus mengalami pemasukan air tawar secara teratur dari 
aliran sungai, sehingga salinitasnya berkurang yang akan mengakibatkan kematian 
terumbu karang, yang juga membatasi sebaran karang secara lokal (Santoso dan 
Kardono, 2008). 
 
K. Terumbu Karang Sebagai Sumber Makanan 
Terumbu karang merupakan salah satu sumber makanan bagi beberapa jenis 
ikan dari famili Chaetodontidae, Apogonidae, Balistidae, Labridae, dan sekelompok 
kecil dari Scaridae (Coat dan Bellowod, 1991). Ikan karang famili Chaetodontidae, 
Labridae dan Scanidae secara langsung memakan jaringan lender (mucus) yang 
diproduksi oleh karang dan simbiosisnya. Kelompok ikan dari famili Acanthuridae 
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dan kebanyakan dari Labridae lainnya memakan alga yang tumbuh dalam batuan 
keras berkapur (Calcareous) (Suharti, 2012). 
Kehadiran ikan pemakan karang pada ekosistem terumbu karang memegang 
peranan penting dalam mengendalikan pertumbuhan dan perkembangan karang. 
Jenis ikan ini bersimbiosis dengan karang sehingga pada setiap daerah terumbu 
karang, kehadiran ikan pemakan terumbu karang dijadikan sebagai indikator kondisi 
karang. Penurunan penutupan karang hidup secara langsung mengurangi dan 
menghilangkan ketersediaan sumber pakan utama sehingga akan memberikan 
tekanan terhadap populasi ikan pemakan karang (Maharbhakti, 2009). 
Kelompok ikan karnivor di daerah terumbu karang sekitar 50-70% dan hampir 
meliputi semua ikan di daerah ini. Kelompok ikan karnivor di daerah terumbu karang 
dapat berfungsi sebagai level ke-2 dalam rantai makanan. Kelompok ikan pemakan 
karang dan herbivor sekitar 15%. Ikan-ikan ini sangat bergantung pada kesehatan 
karang karena polip-polip karang merupakan makanannya. Sedangkan kelompok 













L. Perairan Spermonde 
Salah satu gugusan pulau-pulau yang terletak di Selat Makassar adalah 
Kepulauan Spermonde. Perairan Kepulauan Spermonde merupakan dangkalan 
yang terletak di sebelah barat daya Sulawesi Selatan, terpisah sepenuhnya dari 
Dangkalan Sunda yang terletak di seberang Selat Makassar dan terdiri dari banyak 
pulau-pulau dan shelf banks. Kawasan perairan kepulauan ini meliputi bagian 
selatan Kabupaten Takalar, Kota Makassar, Kabupaten Pangkep, hingga Kabupaten 
Barru pada bagian utara pantai barat Sulawesi Selatan (Rasyid dan Ibrahim, 2013). 
Lebar gugusan kepulauan spermonde dari timur ke barat lebih kurang 40 km, 
dan dibagi dalam (Rasyid dan Ibrahim, 2013): 
1. Zona terdekat; banyak dipengaruhi oleh daratan Sulawesi selatan. 
2. Zona tengah; berjarak kurang lebih 5-12.5 km dari pantai Makassar dengan 
banyak pulau diantaranya dan daerah-daerah yang dangkal (taka). 
3. Zona terluar; berjarak kurang lebih 30 km dari daratan dan merupakan zona 












III. METODE PENELITIAN 
 
 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2016 di enam Pulau (Pulau 
Balanglompo, Pulau Karanrang, Pulau Badi, Pulau Lumu-Lumu, Pulau Lanjukang 
dan Pulau Kapoposang) di Perairan Spermonde, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 3 bulan yang meliputi pengambilan 













Gambar 5. Lokasi penelitian 
 
B. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya alat selam 
digunakan untuk melakukan penyelaman di dalam air pada saat proses pengambilan 
data, kapal motor sebagai alat transportasi laut untuk menuju ke lokasi penelitian, 
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GPS (Global Positioning System) digunakan untuk menentukan titik koordinat lokasi 
pengambilan data, roll meter digunakan untuk membatasi daerah pengambilan data 
dengan menggunakan metode Line Intercept Transek (LIT), Water Quality Checker 
digunakan untuk mengukur parameter kualitas air berupa suhu, salinitas, dan pH, 
layang-layang arus digunakan untuk mengukur kecepatan arus, sabak digunakan 
untuk mempermudah dalam melakukan pencatatan data di bawah air, kertas tahan 
air (Under water paper) digunakan untuk mencatat pada saat melakukan 
penyelaman, pensil digunakan untuk mencatat hasil pengamatan. Buku 
identifikasi/literatur jenis-jenis ikan karang Kuiter dan Tonozuka (2001) digunakan 
untuk keperluan dalam mengidentifikasi, kamera digunakan untuk 
mendokumentasikan kegiatan penelitian.  
C. Prosedur Penelitian 
1. Persiapan  
Tahap awal yang dilakukan sebelum melakukan sebuah penelitian yaitu studi 
literatur, hal tersebut dilakukan untuk mengkaji terlebih dahulu hal-hal yang dianggap 
perlu, serta lebih memfokuskan aspek-aspek yang ada kaitannya dengan judul 
penelitian. Selain hal tersebut observasi awal juga dilakukan untuk mengetahui 
kondisi lokasi yang akan dijadikan sebagai objek penelitian. Dalam melakukan 
penentuan stasiun penelitan, terlebih dahulu dilakukan pengamatan dengan 
melakukan snorkeling pada lokasi yang dianggap mewakili, selanjutnya dilakukan 
pengambilan titik koordinat lokasi yang dianggap representative dan sebagai bahan 






2. Penentuan Stasiun Penelitian 
Penentuan stasiun penelitian dilakukan di tiga zona perairan yaitu inner zone, 
middle zone dan outer zone dengan melakukan pengambilan data satu site di setiap 
stasiunnya, untuk mewakili ketiga zona perairan di Kepulauan Spermonde sebagai 
bahan pertimbangan, maka jumlah stasiun yang dipilih sebanyak enam stasiun 
penelitian dengan pertimbangan bahwa semakin banyak stasiun yang dipilih 
diharapkan dapat mewakili cakupan area penelitian di Kepulauan Spermonde. Untuk 
stasiuan outer zone dilakukan di Pulau Kapoposang (Stasiun 1) dan Lanjukang 
(Stasiun 2), middle zone dilakukan di Pulau Badi (Stasiun 3) dan Pulau Lumu-Lumu 
(Stasiun 4), sedangkan inner zone stasiun pengambilan data dilakukan di Pulau 
Balanglompo (Stasiun 5) dan Pulau Karanrang (Stasiun 6).  
3. Prosedur Pengambilan Data Lapangan 
a. Kondisi Terumbu Karang 
Penelitian ini merupakan penelitian berkelompok, sehingga untuk data kondisi 
terumbu karang didapatkan dari pengambilan data berupa data sekunder yang 
melakukan penelitian tentang kondisi terumbu karang yang nantinya akan dikaitkan 
dengan data sebaran dan kelimpahan ikan indikator (Chaetodontidae) dengan 
kondisi terumbu karang di setiap stasiunnya. Adapun metode yang digunakan yaitu 
metode transek garis menyinggung atau Line Intercept Transect (LIT) dengan 
mengikut pada metode yang digunakan oleh English et al.,(1994). Metode ini 
digunakan untuk menentukan kondisi substrat bentik terumbu karang berdasarkan 
pola bentuk pertumbuhan karang (Life form). Dengan metode ini, substrat dasar 
perairan yang dilalui oleh transek dapat diketahui. Satuan yang digunakan 
berdasarkan metode ini adalah persen. 
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Prosedur kerja metode transek garis menyinggung adalah dengan 
membentangkan tali transek (roll meter) sepanjang 50 m sejajar garis pantai 
(English et al.,1994). Bentuk pertumbuhan karang (Life Form) dan substrat dasar 
perairan yang berada di bawah tali transek diukur dan dicatat hingga ketelitian pada 
centimeter (cm). penggolongan bentuk pertumbuhan (Life Form) dan substrat dasar 










Gambar 6. Contoh pengukuran koloni karang dengan metode Line Intercept 




















Life Form Kategori Ciri-Ciri Kode 
Hard Coral (Acropora)     
Branching 
Karang Acrpora dengan bentuk pertumbuhan 
bercabang, memiliki axial dan radial koralit. 
ACB 
Tabulate Berbentuk Pelat menyerupai meja ACT 
Encrusting Bentuk merayap dan tumbuh bergerak di dasar  ACE 
Submassive Berbentuk bonggol atau baji ACS 
Digitate Bentuk percabangan rapat seperti jari tangan. ACD 
Hard Coral (Non Acropora)     
Branching 
Karang jenis lain dengan bentuk pertumbuhan 
bercabang, hanya memiliki radial koralit. 
CB 
Encrusting Menempel melapisi substrat, berbentuk plat CE 
Foliose Berbentuk menyerupai lembaran seperti daun CF 
Mushroom Soliter dan berbentuk seperti jamur CMR 
Millepora Semua jenis karang api dengan pucuk agak putih CME 
Heliopora 
Karang biru, bila dipatahkan bagian dalamnya 
berwarna biru 
CHL 
Dead Scleractinia     
Dead Coral  Baru saja mati dengan warna putih atau pudar DC 
Dead Coral  Algae  Karang mati yang ditumbuhi alga DCA 
Algae     
Macro Alga yang berukuran  besar  MA 
Turf Alga Filamen lembut TA 
Coraline Alga yang mempunyai struktur kapur CA 
Halimeda Alga berkapur HA 
Algae Assemblage Tersusun lebih dari satu jenis alga AA 
      
Other Fauna     
Soft Coral Karang dengan tubuh yang lunak SC 
Sponge   SP 
Zoanthids   ZO 
Other 
Ascidian, anemon, kipas laut (gorgonium), kima 
dll 
OT 
Abiotic     
Sand Substrat pasir S 
Rubble Pecahan karang tidak beraturan R 
Silt Substrat lumpur SI 
Tabel 3. Kategori bentuk pertumbuhan karang dan fauna karang lain yang mengisi 
habitat dasar ( English et al., 1994). 
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Water Celah air lebih dari 50 cm WA 
Rock Batu kapur, granit, batu gunung RCK 
 
b. Sebaran Ikan Indikator 
1).   Metode Pengambilan Data Ikan Indikator (Chaetodontidae) 
Pengamatan ikan indikator pada stasiun penelitian diukur dengan menggunakan 
metode pencacahan visual bawah air (Underwater Visual Sensus) berdasarkan 
English et al., (1994), cara kerja metode ini yaitu dengan memasang transek garis 
sepanjang 50 m dengan lebar area pemantauan seluas 5 m yaitu 2,5 m di sebelah 
kanan dan 2,5 m sebelah kiri transek, dan melakukan ulangan sebanyak tiga kali  
sehingga total luas area pengamatan seluas 250 m
2
. Transek garis yang digunakan 
untuk mendata terumbu karang dengan metode LIT sama dengan yang digunakan 
untuk mendata ikan indikator. Pengambilan data ikan Chaetodontidae dilakukan 















2).  Kelimpahan dan Keragaman Jenis Ikan Indikator (Chaetodontidae). 
Kelimpahan dan keragaman jenis ikan indikator (Chaetodontidae) diartikan 
sebagai jumlah jenis dan sebaran ikan indikator (Chaetodontidae) perlokasi 
penelitian. Untuk mengetahui Kelimpahan dan sebaran ikan indikator 
(Chetodontidae) di setiap stasiunnya, dilakukan dengan mengumpulkan data 
sebaran pada setiap stasiun. Kemudian disajikan dalam bentuk tabel yang 
menggambarkan sebaran ikan indikator (Chetodontidae) pada masing-masing 
stasiun. 
c. Parameter Lingkungan 
Pengambilan data parameter lingkungan yang meliputi suhu, salinitas, pH, dan 
kecepatan arus dilakukan setelah pengambilan data ikan dan karang sebagai 
parameter penunjang dalam melakukan penelitian. Pengukuran parameter tersebut 
dilakukan dengan menggunakan alat Water Quality Checker. Sedangkan untuk data 
kecepatan arus diukur dengan menggunakan layang-layang arus. 
D. Analisis Data 
1. Persentase Penutupan Karang Hidup 
Kondisi terumbu karang dapat dilihat berdasarkan persentase penutupan karang 
hidup. Persentase penutupan karang hidup dihitung menurut persamaan  English et 
al,(1994): 
 
                               Panjang tutupan kategori lifeform -i  
        Persentase tutupan =                                                                 x 100% 




Penilaian kondisi terumbu karang menurut Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Nomor 04 tahun 2001, berdasarkan nilai persentase karang hidup 
dengan kategori : 
Persentase Penutupan 
(%) 
Kategori Kondisi Terumbu 
Karang 
0,0 - 24,9  Buruk 
25,0 - 49,9 Sedang 
50,0 - 74,9 Baik 
75,0 - 100,0 Sangat Baik 
 
2. Kelimpahan Ikan Indikator (Chaetodontidae) 
a. Kelimpahan Ikan Chaetodontidae 
Kelimpahan menunjukkan banyaknya individu Chaetodontidae per satuan luas 
daerah pengamatan dan dapat dihitung dengan rumus berikut (Odum, 1971): 
          Jumlah ikan (ekor) 
K =    
          Luas daerah  (150
2) 
 
Jumlah jenis dan kelimpahan ikan Chaetodontidae dibandingkan antar stasiun 
dengan menggunakan analisis ragam One way analysis of similarities (ANOSIM) 





Tabel 4. Kriteria penentuan kondisi terumbu karang berdasarkan Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup Nomor 04 tahun 2001.  
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3. Indeks Ekologi Ikan Karang  
Untuk mengetahui status ekologi ikan karang pada stasiun penelitian, maka 
digunakan nilai indeks ekologi dengan melihat kriteria skoring (McMellor, 2007). 























Atribut/Skor Skor 5 Skor 3 Skor 1 Skor 0 Rujukan 
Kelimpahan Ikan >1000 >500 >250 <250 
Hill & Wilkinson, 
2004  




>3,00 >2,50 >2,00 <2,00 
Jennings et al., 
1995  











>8 >6 >4 <4 
Crosby & Reece, 
1997  




>4 >2 >1 <1 
Allen, 2000  




>6 >4 >2 <2 
Allen, 2000  




>15 >10 >5 <5 
Allen, 2000 




>4 >2 >1 <1 
Allen, 2000 




>15 >10 >5 <5 
Allen, 2000 




>8 >4 >2 <2 
Allen, 2000  






































Skor. 5= kondisi sangat baik 
Skor. 3= kondisi baik 
Skor. 1= kondisi buruk 
Skor. 0= kondisi sangat buruk 
4. Analisis Multidimensional Scaling (MDS) 
Analisis multidimensional scaling merupakan salah satu metode dalam analisis 
multivariat yang merepresentasikan (menggambarkan) sekumpulan data dalam 
sebuah peta. Tujuan dari analisis multidimensional scaling adalah untuk menyelidiki 
keterkaitan faktor-faktor yang mempengaruhi suatu stimuli (penggambaran objek 
penelitian) dan menggambarkan hubungan tersebut ke dalam grafik berdimensi. 
(Clarke dan Warwick, 2001). Analisa dilakukan dengan bantuan software PRIMER 5. 
Ada empat nilai stress value  yang digunakan untuk mendeteksi akurasi nilai 
suatu plot yang menggambarkan struktur/komposisi spesies asli dengan struktur 
komposisi sampel yang didapat, yaitu : 
1. Stress value < 0,05 merupakan plot yang sempurna, dengan kemungkinan 
tidak ada kesalahan dalam menginterpretasikannya.  
2. Stress value = 0,15 menggambarkan plot yang cukup akurat dengan tingkat 
kesalahan interpretasi rendah. 
3. Stress value < 0,2 menggambarkan plot kurang baik untuk digunakan. 
4. Stress value > 0,2 sangat besar kemugkinan terjadi kesalahan dalam 






5. Analisis Similirity Percentage (SIMPER) 
Similarity Percentage (SIMPER) digunakan untuk mengetahui spesies ikan yang 
berkontribusi terhadap kesamaan (similaritas) dan perbedaan (disimilaritas) 
pengelompokan pada setiap stasiun pengamatan, yang didapatkan dari 
perbandingan nilai persentase kontribusi tiap-tiap spesies di dalam grup (ulangan) 
dan antar grup (stasiun). (Clarke dan Warwick, 2001). Analisis dilakukan dengan 
bantuan software PRIMER 5. 
6. Hubungan Tutupan Karang Hidup dengan Kelimpahan Ikan Chaetodontidae 
 
Untuk melihat hubungan antara persentase penutupan karang hidup dengan 
kelimpahan dan jumlah spesies ikan indikator (Chaetodontidae) digunakan uji 
korelasi Spearmen. Uji statistik korelasi Spearman dilakukan dengan rumus sebagai 
berikut (Sudjana, 1996) : 
    
 ∑  




   = Koefisien korelasi Spearman 
    = Total kuadrat selisih antar ranking 
n  = Jumlah sampel penelitian 
 
Hubungan tutupan karang hidup dan kelimpahan ikan dianalisis dengan 
menggunakan aplikasi SPSS 16. 
Data yang didapatkan diolah dengan menggunakan program Microsoft Excel 
2010 dengan tipe Chart Scatter. Hubungan x dan y dikatakan positif bila kenaikan 
nilai x mengakibatkan kenaikan nilai y. Hubungan x dan y dikatakan negatif bila 
kenaikan nilai x mengakibatkan penurunan nilai y (Lazuardi, 2000). 
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Kuat tidaknya hubungan x dan y dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi (r) yang 
nilainya berkisar antara (-1) hingga (+1). Hubungan x dan y dikatakan kuat apabila 
nilai r mendekati 1 dan dikatakan negative apabila nilai r mendekati (-1). Bila nilai 
r=0 maka antara x dan y tidak ada hubungan. Kuat tidaknya hubungan juga dapat 
dilihat dengan nilai koefisien determinasi (R2) yang nilainya berkisar antara 0-100%. 
Hubungan antara dua peubah tersebut dikatakan semakin kuat apabila nilai  (R2) 




















IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Kelimpahan dan Keragaman Jenis Ikan Indikator (Chaetodontidae) 
Secara keseluruhan jumlah ikan yang teramati dari enam stasiun penelitian 
diantaranya Pulau Kapoposang, Pulau Lanjukang, Pulau Badi, Pulau Lumu-lumu, 
Pulau Balanglompo, dan Pulau Karanrang sebanyak 70 individu yang terdiri dari 5 








Kapoposang  Lanjukang  Badi  Lumu-lumu  Balanglompo  Karanrang  Jumlah 
Chaetodon 
C. trifascialis 0 1 1 0 0 0 2 
C. kleinii 3 1 1 2 0 0 7 
C. baronessa 0 1 0 0 0 0 1 
C. octofasciatus 0 0 4 0 0 0 4 
C. melanotus 3 0 1 0 0 0 4 
C. trifasciatus 2 0 1 0 0 0 3 
C. lineolatus 0 0 1 0 0 0 1 
C. vagabundus 0 0 1 0 0 0 1 
C. adiergastos 0 0 0 0 1 0 1 
C. ornatissimus 2 0 0 0 0 0 2 
C. punctatofasciatus 2 0 0 0 0 0 2 
C. rafflesii 2 0 0 0 0 0 2 
Coradion Coradion altivelis 0 0 1 0 0 0 1 
Chelmon Chelmon rostratus 0 0 0 0 6 1 7 




30 0 0 0 0 0 30 
Jumlah Individu Chaetodontidae Setiap 
Stasiun 
46 3 11 2 7 1 
70 
Individu 
Jumlah Jenis Chaetodontidae Setiap 
Stasiun 




Tabel 6. Kelimpahan dan keragaman jenis ikan Chetodontidae pada stasiun penelitian di Kepulauan Spermonde. 
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Berdasarkan hasil uji one way analysis of similirities (ANOSIM) pada Lampiran 
3, menunjukkan nilai Global R 0,348 dan nilai signifikan 0,007 (p<0,05) yang berarti 
bahwa sebaran jenis ikan Chaetodontidae berbeda nyata di setiap stasiunnya. 
Berdasarkan Tabel 6, di atas menunjukkan bahwa kelimpahan tertinggi terdapat 
pada Pulau Kapoposang dengan jumlah sebanyak 46 individu yang didominasi oleh 
jenis Hemitaurichthys polylepis yang hanya ditemukan pada daerah tebing dan 
hanya terdapat pada Pulau Kapoposang dengan jumlah individu terbanyak yaitu 30 
individu. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan tutupan karang hidup pada Pulau 
Kapoposang yang didominasi oleh tutupan Coral encrusting (Lampiran 5) yang 
diduga bentuk pertumbuhan dari Coral encrusting lebih memudahkan ikan jenis 
Hemitaurichthys polylepis dalam mengkonsumsi makanannya berupa plankton yang 
terdapat pada permukaan Coral encrusting berdasarkan bentuk morfologi mulut dari 
jenis Hemitaurichthys polylepis. 
Selain itu jenis makanan yang dikonsumsi oleh ikan Chaetodontidae juga 
mempengaruhi keberadaan dan kelimpahan ikan Chaetodontidae. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Harmelin-Vivien dan Bouchon-Navaro (1983) yang 
melakukan identifikasi isi perut ikan Hemitaurichthys polylepis untuk melihat jenis 
makanan yang dikonsumsi oleh ikan Hemitaurichthys polylepis menemukan sebesar 
55% Copepoda, 26% Siphonophora, 2% telur ikan, Algae, larva Polychaeta, udang 
dan Crustacea lainnya. Dengan melihat jenis makanan yang dikonsumsi oleh ikan 
Hemitaurichthys polylepis yang sebagian besar berupa plankton yang 
mempengaruhi kehidupan sosial jenis tersebut yang cenderung berkelompok, 
sehingga jenis ikan Hemitaurichthys polylepis umumnya banyak ditemukan. 
Selanjutnya Chaetodon kleiini juga ditemukan hampir di semua stasiun kecuali 
pada stasiun inner zone yaitu Pulau Balanglompo dan Pulau Karanrang dengan 
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jumlah sebanyak 7 individu dan Chelmon rostratus ditemukan sebanyak 7 individu 
dan hanya terdapat pada Pulau Balanglompo dan Pulau Karanrang. Jenis ikan 
Chaetodon kleiini yang merupakan ikan koralivora (pemakan polip karang) terdapat 
pada stasiun yang substrat dasarnya terdapat karang bercabang. Jenis ikan 
Chaetodon kleinii memiliki ketertarikan terhadap karang bercabang baik sebagai 
area pemangsaan maupun sebagai tempat perlindungan, hal ini sesuai dengan 
Bowole dan Boli (1999) dalam Hukom (2001) yang menyatakan bahwa terjadi 
asosiasi antar Chaetodon kleinii  dengan pertumbuhan karang bercabang di Pulau 
Karang Bangkok.  
Sedangkan ikan Chelmon rostratus yang merupakan pemangsa invertebrate 
hanya ditemukan pada Pulau Balanglompo dan Karanrang yang merupakan stasiun 
yang letaknya dekat dengan daratan dengan potensi mendapat masukan sedimen 
dari daratan yang cukup tinggi. Menurut Allen et al (1998) menyatakan bahwa hanya 
sedikit spesies yang berasosiasi dengan organisme yang hidup di dekatnya dimana 
pertumbuhan karang minimum. Terkecuali anggota genus Chelmon dan 
Parachaetodon Indo-Pasifik yang sering ditemukan di daerah karang pesisir 
bersedimen dimana keragaman karang rendah. 
Menurut Nontji (2005) yang menyatakan bahwa ikan Chaetodontidae biasanya 
ditemukan secara individual, berpasangan atau dalam kelompok kecil. Sumber 
makanan merupakan faktor penentu utama yang membedakan kehidupan sosial dan 
sistem pertemanan diantara ikan Chaetodontidae. Ikan koralivora umumnya 






Berdasarkan jenis ikan Chaetodontidae yang diamati di setiap stasiun 
penelitian, dan diketahui bahwa tidak semua jenis ikan Chaetodontidae 
mengkonsumsi polip karang sebagai makanan utamanya, maka dikelompokkan 
berdasarkan kebiasaan makan ikan Chaetodontidae pada Tabel 7, di bawah ini. 
Obligate Coral Feeder Facultative Coral Feeder 
C. trifascialis  C. kleinii  
C. octofasciatus  C. adiergastos  
C. trifasciatus  C. vagabundus 
C. ornatissimus  C. punctatofasciatus  
C. baronessa  C. rafflesii  
C. melanotus  Coradion altivelis  
C. lineolatus  Chelmon rostratus  
 Forcipiger flavissimus  
 
Hemitaurichthys polylepis  
 
Berdasarkan Tabel 7, di atas menunjukkan pengelompokan jenis ikan 
Chaetodontidae berdasarkan kebiasaan makannya, adapun pengelompokannya 
untuk kategori Obligate coral feeder yaitu kelompok Chaetodontidae yang hanya 
mengkonsumsi karang sebagai makanannya, sehingga apabila terjadi kerusakan 
pada ekosistem terumbu karang, maka akan mempengaruhi keberadaan jenis ikan 
tersebut. Sedangkan untuk kategori Facultative coral feeder yaitu kelompok 
Chaetodontidae yang dimana makanannya hanya sebagian dari polip karang, 
sehingga apabila terjadi kerusakan pada terumbu karang tidak terlalu mempengaruhi 
Tabel 7. Pengelompokan jenis ikan Chaetodontidae berdasarkan kebiasaan makan 
pada stasiun penelitian di Kepulauan Spermonde (Allen et al., 1998). 
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keberadaan ikan jenis ini, karena masih ada jenis makanan lainnya yang bisa  
dikonsumsi seperti alga, invertebrata, dan plankton.  
Keberadaan ikan Chaetodontidae yang bersifat Obligate coral feeder 
mengindikasikan bahwa terumbu karang masih dalam kondisi baik, khususnya untuk 
jenis ikan Chaetodontidae yang khusus mengkonsumsi Hard coral seperti 
Chaetodon octofasciatus, Chaetodon trifasciatus, Chaetodon trifascialis, dan 
Chaetodon ornatissimus yang ditemukan di beberapa stasiun penelitian. Namun 
berdasarkan penelitian Bawole et al. (1999) yang menyatakan bahwa kehadiran 
yang dominan dari Chaetodon octofasciatus mengindikasikan bahwa terumbu 
karang sudah mengalami perubahan, sedangkan Chaetodon trifasciatus, Chaetodon 
trifascialis, dan Chaetodon ornatissimus mengindikasikan bahwa kondisi karang 
belum mendapat gangguan atau berarti masih relatif baik.  
Pada stasiun tertentu seperti pada Pulau Lanjukang dengan kondisi terumbu 
karang yang tergolong ke dalam kategori buruk dan didominasi oleh tutupan rubble 
(Lampiran 5) ditemukan jenis Chaetodon trifascialis pada stasiun tersebut, diduga 
kehadiran Chaetodon trifascialis dipengaruhi oleh ketersediaan karang Acropora 
pada stasiun tersebut meskipun dalam jumlah yang sedikit, mengingat jenis 
Chaetodon trifascialis memiliki ketertarikan terhadap jenis karang Acropora sebagai 
makanannya, hal tersebut sesuai dengan pernyataan Reese (1981) yang 
menyatakan bahwa Chaetodon trifascialis hanya khusus memakan karang Acropora 
sehingga keterkaitan Chaetodon trifascialis dengan karang Acropora memiliki 






B. Ekologi Ikan Famili Chaetodontidae 
Berdasarkan penilaian ekologi ikan famili Chaetodontidae, maka dilakukan 
penggolongan ikan famili Chaetodontidae berdasarkan nilai skoring kelimpahan ikan 
Chaetodontidae menurut McMellor (2007), dapat dilihat pada Tabel 8, di bawah ini. 
STASIUN KELIMPAHAN SKOR KRITERIA 
P. Kapoposang >8 5 Sangat Baik 
P. Lanjukang <4 0 Sangat Buruk 
P. Badi >8 5 Sangat Baik 
P. Lumu-lumu <4 0 Sangat Buruk 
P. Balanglompo >6 3 Baik 
P. Karanrang <4 0 Sangat Buruk 
 
Berdasarkan Tabel 8, di atas menunjukkan bahwa kondisi ikan Chaetodontidae 
yang tergolong ke dalam kriteria “Sangat Baik” terdapat pada Pulau Kapoposang 
dan Pulau Badi dengan nilai skor 5, untuk kriteria “Baik” terdapat pada Pulau 
Balanglompo dengan nilai skor 3, sedangkan yang tergolong ke dalam kriteria 
“Sangat Buruk” terdapat pada Pulau Lanjukang, Pulau Lumu-lumu, dan Pulau 
Karanrang.  
Hasil penilaian skoring pada Pulau Kapoposang dan Pulau Badi menunjukkan 
nilai tertinggi di antara pulau lainnya yang termasuk ke dalam stasiun penelitian, 
berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pada stasiun tersebut 
kelimpahan dan keragaman jenis ikan Chaetodontidae masih tergolong sangat baik. 
Tabel 8. Kondisi ikan Chaetodontidae berdasarkan kriteria skoring penilaian ekologi 




Berdasarkan hasil uji One Way Analisys of Similarities (ANOSIM) untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan komposisi jenis ikan Chaetodontidae di setiap 
stasiun pengamatan dan hasil uji Similarity Percentages (SIMPER) untuk 
mengetahui jenis apa yang menjadi pembeda di antara stasiun pengamatan di 
Kepulauan Spermonde, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 10. di bawah ini. 
ANOSIM SIMPER 









Taksa yang Mempengaruhi 
Perbedaan 
(%) 
Outer Zone-Middle Zone 0,026 37,3 89,68 
Hemitaurichthys polylepis (22,35) 
Chaetodon Baronessa (13,37) 
Chaetodon octofasciatus (10,63) 
Outer Zone-Inner Zone 0,615 1,8 100 
Chelmon rostratus (28,52) 
Hemitaurichthys polylepis (20,61)  
Chaetodon kleinii (8,57) 
Middle Zone-Inner Zone 0,538 1,8 100 
Chelmon rostratus (45,34)  
Chaetodon kleinii (13,71) 
Chaetodon octofasciatus (13,01) 
 
Berdasarkan hasil uji ANOSIM menunjukkan nilai 0,373 (p<0,05)  yang berarti 
bahwa komposisi jenis ikan Chaetodontidae pada daerah Outer Zone-Middle Zone 
tidak berbeda nyata dengan melihat adanya kesamaan komposisi jenis dikedua 
zona tersebut, sedangkan pada daerah Outer Zone-Inner Zone dan Middle Zone-
Inner Zone menunjukkan nilai yang sama yaitu 0,018 (p<0,05)  yang berarti bahwa 
komposisi jenis ikan Chaetodontidae berbeda secara nyata pada lokasi tersebut. 
Perbedaan komposisi jenis ikan Chaetodontidae di beberapa lokasi penelitian 
dipengaruhi oleh komposisi struktur dan substrat dasar perairan yang menjadi faktor 
pembatas keberadaan ikan Chaetodontidae, khususnya tutupan karang hidup yang 
menjadi makanan utama dari ikan Chaetodontidae sehingga dijadikan sebagai ikan 
Tabel 9. Hasil uji One Way Analysis of Similarities (ANOSIM) dan Similarity 
Percentages (SIMPER) pada stasiun penelitian di Kepulauan Spermonde. 
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indikator untuk menilai kondisi terumbu karang. Menurut Marsaoli (1998) kelimpahan 
ikan pemakan karang hidup tinggi dan menurun sejalan dengan besarnya 
perubahan penutupan karang. Hal ini disebabkan karena penutupan karang hidup 
yang tinggi menyediakan pakan dalam jumlah banyak sehingga ikan pemakan 
karang dengan mudah mendapatkan pakan untuk kebutuhan pertumbuhan dan 
perkembangan populasi. 
Berdasarkan hasil analisys multidimensional scaling (MDS) yang menunjukkan 
ada tidaknya keterkaitan antara spesies berdasarkan tiga zona di Perairan 










Gambar 8. Keterkaitan jenis Chaetodontidae berdasarkan zona. 
Berdasarkan Gambar 8, di atas nilai dari stress value 0,00 (<0,05) yang 
menunjukkan plot yang sempurna, artinya kemungkinan tidak ada kesalahan dalam 
menginterpretasikannya. Model plot di atas menunjukkan adanya keterkaitan berupa 
kesamaan jenis ikan Chaetodontidae antara outer zone dan middle zone dengan 
melihat posisi objek yang menunjukkan bahwa beberapa jenis ikan Chaetodontidae 








Chaetodontidae pada middle zone terdapat pada outer zone, adapun jenis 
Chaetodon tersebut diantaranya Chaetodon kleinii, Chaetodon trifascialis, 
Chaetodon melanotus, dan Chaetodon trifasciatus. Sedangkan jenis ikan 
Chaetodontidae pada inner zone tidak terdapat hubungan ataupun kesamaan jenis 
pada kedua stasiun tersebut dan jenis ikan Chaetodontidae yang terdapat pada 
inner zone yaitu Chelmon rostratus dan Chaetodon adiergastos.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa faktor utama yang 
mempengaruhi perbedaan jenis Chaetodontidae antar stasiun yaitu komposisi 
substrat dasar yang merupakan indikator keberadaan ikan Chaetodontidae. 
Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan menunjukkan bahwa stasiun 
yang memiliki komposisi substrat dasar yang didominasi oleh karang bercabang 
(Lampiran 5) memiliki jumlah dan keanekaragaman yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan stasiun yang tidak terdapat karang bercabang.  
Harmelin-Vivien dan Bouchon-Navaro (1983) menyatakan bahwa variasi 
kelimpahan dan komposisi spesies ikan dewasa dipengaruhi oleh variasi fisik dan 
struktur biologi dari bentik habitat (bentuk pertumbuhan karang). Berumen et al 
(2005) juga menyatakan bahwa ketertarikan antara ikan Chaetodontidae terhadap 
karang dalam rangka menetapkan daerah tempat tinggal, sehingga banyak larva 
ikan ini memanfaatkan bentuk pertumbuhan karang sebagai awal tempat hidup dan 








C. Kondisi Terumbu Karang 
Tutupan substrat dasar terumbu karang pada enam stasiun penelitian di 
Kepulauan Spermonde yang meliputi Pulau Kapoposang, Pulau Lanjukang, Pulau 
Badi, Pulau Lumu-lumu, Pulau Balanglompo, dan Pulau Karanrang dengan 
kedalaman berkisar 4-6 meter didominasi oleh live coral, dead coral, dan abiotik. Hal 












Gambar 9. Persentase tutupan karang hidup pada stasiun penelitian di Kepulauan 
Spermonde. 
 
Pada Gambar 9, menunjukkan persentase tutupan substrat dasar untuk kategori 
live coral yang tertinggi terdapat pada Pulau Badi sebanyak 71,42% dan yang 
terendah terdapat pada Pulau Balanglompo 5%, adapun kategori tutupan substrat 
dasar yang mendominasi pada setiap stasiun (Lampiran 5.) menunjukkan untuk 
Pulau Kapoposang yang mendominasi yaitu Dead coral algae (DCA) dengan nilai 





St.1. Kapoposang 41.8 44.2 0 3.2 10.8
St.2. Lajukang 8.5 1.3 0 1.3 88.9
St.3.Badi 72.6 17.4 0 1.2 8.6
St.4. Lumu-lumu 30.6 63.2 0 6.2 0
St.5. Balang lompo 5 5.8 6 5.5 77.7
























tutupan 81,3%, Pulau Badi didominasi oleh tutupan Acropora branching (ACB) 
dengan nilai tutupan 22%, Pulau Lumu-lumu didominasi oleh tutupan Dead coral 
algae (DCA) , Pulau Balanglompo didominasi oleh tutupan Rubble (R) dengan nilai 
tutupan 46,4%, sedangkan Pulau Karanrang didominasi oleh tutupan Dead coral 
algae (DCA) dengan nilai tutupan 36,7%. Persentase tutupan karang hidup dari 
enam stasiun di atas menunjukkan nilai yang variatif, khususnya pada Pulau 
Balanglompo dan Pulau Lanjukang yang memiliki persentase tutupan karang hidup 
yang rendah dan persentase tutupan substrat dasar didominasi oleh patahan karang 
(rubble). 
Stasiun penelitian yang memiliki tutupan karang yang tinggi memiliki variasi 
jenis ikan Chaetodontidae yang tinggi pula, khususnya pada Pulau Badi yang 
memiliki persentase tutupan 72,6% dengan jumlah jenis ikan Chaetodontidae 
sebanyak 8 jenis. Hal tersebut menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang yang 
kuat antara tutupan terumbu karang dan komposisi jenis ikan Chaetodontidae pada 
stasiun tersebut. Fowler et al (1992) menjelaskan bahwa ikan Chaetodontidae 
memanfaatkan karang tidak hanya sebagai makanan, tetapi juga memanfaatkan 
karang sebagai tempat tinggal untuk pemijahan, pengasuhan dan perlindungan. Ikan 
Chaetodontiae bersifat teritorial dan luas daerah teritorialnya juga tidak begitu luas. 
Berdasarkan nilai yang diperoleh dari setiap stasiun penelitian di Kepulauan 
Spermonde, maka dapat dikelompokkan beberapa kategori kondisi terumbu karang 
berdasarkan persentase tutupan karang hidup (live coral) sesuai dengan Keputusan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 04 tahun 2001. Dapat dilihat pada Tabel 






Persentase Tutupan Karang 
Hidup 
Kategori Kondisi Terumbu 
Karang 
Kapoposang 41,8 Sedang 
Lanjukang 8,5 Buruk 
Badi 72,6 Baik 
Lumu-lumu 30,6 Sedang 
Balanglompo 5 Buruk 
Karanrang 57,5 Baik 
 
Berdasarkan Tabel 10, tentang kategori kerusakan terumbu karang 
menunjukkan bahwa Pulau Badi dan Pulau Karanrang tergolong ke dalam kategori 
baik (50,0 - 74,9) dengan nilai untuk Pulau Badi sebanyak 72,6% yang didominasi 
oleh kategori Acropora branching dan Coral massive, sedangkan untuk Pulau 
Karanrang sebanyak 57,5% yang didominasi oleh Coral branching dan Coral foliosa. 
Untuk kategori sedang (25,0 - 49,9) terdapat pada Pulau Kapoposang dan Pulau 
Lumu-lumu dengan nilai untuk Pulau Kapoposang sebanyak 41,8% yang didominasi 
oleh kategori Coral encrusting dan Coral massive, sedangkan untuk Pulau Lumu-
lumu sebanyak 30,6% yang didominasi oleh kategori Acropora branching dan Coral 
foliosa. Untuk kategori Buruk (0,0 - 24,9) terdapat pada Pulau Lanjukang dan 
Balanglompo dengan nilai untuk Pulau Lanjukang sebanyak 8,5% yang didominasi 
oleh kategori Coral branching dan Coral massive, sedangkan untuk Pulau 
Balanglompo sebanyak 5% yang didominasi oleh kategori Coral massive dan Soft 
coral. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap masyarakat setempat, hal yang menjadi 
penyebab kerusakan terumbu karang di Pulau Balanglompo disebabkan oleh 
aktifitas kapal yang membuang jangkar kapal disembarang tempat di Pulau 




Balanglompo mengingat Pulau Balanglompo memiliki Dermaga yang cukup banyak 
dan besar sehingga banyak kapal baik yang berukuran kecil maupun yang besar lalu 
lalang ke tempat tersebut. Direktorat Konservasi, Pulau-Pulau Kecil dan Taman 
Nasional Laut (2006) menyatakan bahwa aktifitas lempar jangkar di daerah terumbu 
karang juga memberikan kontribusi cukup besar dalam kerusakan terumbu karang. 
Nelayan dan wisatawan seringkali menambatkan jangkar perahunya pada terumbu 
karang. Jangkar yang dijatuhkan dan ditarik di antara terumbu karang maupun 
hempasan nantinya sangat merusak koloni terumbu karang. Jika setiap hari ada 20 
buah kapal yang menambatkan jangkar pada terumbu karang selama 200 hari 
dalam setahun, maka ratusan meter persegi terumbu karang akan rusak. 
Pulau Lanjukang, rusaknya karang disebabkan oleh aktivitas pengeboman dan 
pembiusan ikan yang marak terjadi di lokasi tersebut. Menurut Dahuri et al. (2001) 
faktor-faktor penyebab kerusakan terumbu karang di wilayah pesisir dan lautan 
Indonesia adalah penambangan batu karang untuk bahan bangunan, pembangunan 
jalan dan dijual sebagai hiasan pada akuarium. Penangkapan ikan dengan 
menggunakan bahan peledak, bahan beracun, dan alat tangkap yang 
pengoperasiannya dapat merusak terumbu karang. Pencemaran perairan oleh 
berbagai limbah industri, pertanian dan rumah tangga baik berasal dari kegiatan di 
darat maupun kegiatan di laut. Pengendapan (sedimentasi) dan peningkatan 
perairan dalam ekosistem terumbu karang akibat erosi di daratan maupun kegiatan 
penggalian dan penambangan disekitar terumbu karang. Eksploitasi berlebihan 





D. Hubungan Kelimpahan dan Keragaman Jenis Ikan Chaetodontidae dengan 
Persentase Terumbu Karang di Perairan Spermonde. 
 
Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman yang menggambarkan ada tidaknya 
hubungan kelimpahan ikan Chaetodontidae dengan persentase tutupan terumbu 










Gambar 10. Hubungan kelimpahan ikan Chaetodontidae dengan persentase tutupan 
karang hidup pada stasiun penelitian di Kepulauan Spermonde. 
 
Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai sebesar 0,872 yang 
menunjukkan nilai yang tidak signifikan (tidak berbeda nyata) dan pada Gambar 10, 
di atas menunjukkan nilai R2=0,273 yang berarti bahwa terdapat hubungan yang 
tidak linear antara kelimpahan ikan Chaetodontidae dengan persentase tutupan 
terumbu karang di Perairan Spermonde. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
persentase penutupan karang hidup memiliki hubungan yang lemah terhadap 
kelimpahan ikan Chaetodontidae. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Prasetyanda (2011) di Perairan Pasir Putih, Situbondo yang menyatakan 




Lumu-lumu Balanglompo Karanrang 
y = 0.1063x + 7.8414 



































Persentase Tutupan Karang Hidup (%) 
54 
 
Chaetodontidae didapatkan hasil tidak adanya korelasi dimana kelimpahan ikan 
tidak dipengaruhi oleh tutupan karang, namun Berbeda halnya dengan hasil yang 
didapatkan oleh Titaheluw (2011) di Perairan Sidodadi Pulau Tegal Teluk Lampung 
dan Suharti (2012) di Pulau Karang Kepulauan Seribu yang menunjukkan ikan 
Chaetodontidae berkorelasi positif dengan terumbu karang.  
Maharbhakti (2009) juga menjelaskan bahwa persentase karang hidup memiliki 
hubungan yang kuat dengan kelimpahan ikan Chaetodontidae di Perairan Pulau 
Abang, Batam. hal ini berarti bahwa persentase penutupan karang keras 
mempengaruhi kelimpahan ikan famili Chaetodontidae. Suharti (2006) menyatakan 
bahwa sangat sulit sekali untuk menyatakan hipotesis mana yang benar, karena 
hasil bisa saja berbeda sepanjang pengambilan sampel berbeda, dan atau range 
penutupan karang dan kompleksitas topografi terumbu karang berbeda dan masih 
banyak faktor lainnya.  
Pada beberapa stasiun penelitian seperti pada Pulau Badi yang menunjukkan 
adanya korelasi positif antara kelimpahan ikan Chaetodontidae terhadap tutupan 
karang dengan bentuk pertumbuhan tertentu, dimana tutupan karang hidup yang 
mendominasi yaitu Acropora branching (22%) dan Coral massive (11,02%) dan 
terdapat 8 jenis ikan Chaetodontidae dengan jumlah individu sebanyak 11 individu. 
Hal tersebut diperjelas oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Arsyad (2016) di 
Pulau Badi yang menemukan sebanyak 13 jenis ikan Chaetodontidae dan tutupan 
karang sebanyak 25,65% sampai 58,93% menyatakan bahwa kelimpahan ikan 
Chaetodontidae berkaitan erat dengan persentase tutupan habitat kategori karang 
bercabang (branching).  
Namun pada beberapa stasiun seperti Pulau Karanrang yang menunjukkan nilai 
tutupan sebanyak 51,71% (Kategori Baik) namun hanya memiliki 1 jenis dan 1 
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individu ikan Chaetodontidae. Hal tersebut dapat dilihat dari komposisi substrat 
dasar yang mendominasi yaitu Dead coral algae (36,7%) dan substrat karang hidup 
yang didominasi oleh Coral branching (25,9%), meskipun kategori kesehatan 
terumbu karang pada Pulau Karanrang tergolong ke dalam kategori baik, namun bila 
dilihat dari komposisi susunan substrat karang hidupnya yaitu karang non Acropora 
dan tidak terdapat karang Acropora pada stasiun pengamatan, sedangkan 
kecenderungan ikan Chaetodontidae lebih tertarik pada karang Acropora.  
Hal yang sama juga didapatkan Willliams (1982) yang menemukan ikan dari 
famili Chaetodontidae yang lebih kaya jenisnya pada daerah terumbu karang yang 
didominasi oleh jenis karang Acropora (Acropora palifera dan Acropora hyachyntus 
yang merupakan tipe karang bercabang panjang) di Great Barrier Reef bagian 
tengah. Selain itu Bouchon-Navaro et al.(1985) menyatakan bahwa kehilangan tipe 
karang bercabang panjang di Tiahura (Acropora cytherea) pada rataan terumbu 
karang penghalang, dan koloni Acropora dan Pocillopora di lereng terumbu luar 
menurunkan kepadatan ikan Chaetodontidae. 
Selain itu faktor lain yang menjadi penyebab kurangnya kelimpahan ikan dari 
stasiun tersebut yaitu maraknya aktivitas penangkapan ikan yang tidak ramah 
lingkungan seperti pengeboman dan pembiusan pada stasiun tersebut. Berdasarkan 
hasil wawancara oleh penduduk setempat, maupun penduduk dari Pulau lainnya 
menyatakan Pulau Karanrang merupakan salah satu lokasi yang menjadi tempat 
pengeboman dan pembiusan ikan yang sampai saat ini masih dilakukan baik 





E. Kualitas Perairan di Kepulauan Spermonde 
Pada penelitian yang dilakukan pada enam stasiun pengamatan di Kepulauan 
Spermonde, pengukuran parameter kualitas perairan dilakukan secara in situ dan 
parameter kualitas perairan yang diukur diantaranya suhu, salinitas, kecepatan arus, 
































31,23±0,07 28,77±0,01 0.26±0,01 8,11±0,01 
S.04⁰93'822'' 
 
Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas perairan pada Tabel 11, di 
atas menunjukkan nilai yang tidak terlalu berbeda antar stasiun pengamatan dan 
masih dalam batas yang masih bisa ditoleransi oleh biota laut. Untuk hasil 
pengukuran suhu perairan pada stasiun penelitian di Kepulauan Spermonde berkisar 
antara 29,7-31,230C, sedangkan nilai salinitas berkisar antara 28,77-31,240/00. Untuk 
nilai kecepatan arus berkisar antara 0,12 m/detik-0,64 m/detik, sedangkan pH 
berkisar  7,9-8,19.  
Tabel 11. Nilai rata-rata (± standar error) parameter kualitas perairan pada stasiun 
penelitian di Kepulauan Spermonde. 
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Menurut KepMen LH No. 51 Tahun 2004 tentang baku mutu air laut untuk 
kehidupan biota laut menunjukkan kisaran nilai suhu yang optimal untuk kehidupan 
terumbu karang berkisar antara 28-300C dan nilai pH berkisar antara 7-8,5. 
Sedangkan nilai salinitas dimana karang batu dapat hidup yaitu 27-400/00, tetapi 
mereka hidup paling baik pada salinitas normal air laut yakni 360/00 (Santoso dan 





















V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
1. Jenis Cahetodontidae yang didapatkan pada stasiun penelitian di Kepulauan 
Spermonde tercatat 16 jenis dari 5 genera dan jumlah sebanyak 70 individu. 
Kelimpahan ikan Chaetodontidae yang tertinggi terdapat pada Pulau 
Kapoposang sebanyak 46 individu dan kelimpahan terendah terdapat pada 
Pulau Karanrang sebanyak 1 individu.  
2. Persentase tutupan karang hidup pada stasiun penelitian di Kepulauan 
Spermonde didapatkan hasil yang bervariasi untuk kategori baik terdapat pada 
Pulau Badi (72,6%) dan Pulau Karanrang (57,5), untuk kategori sedang terdapat 
pada Pulau Kapoposang (41,8%) dan Pulau Lumu-lumu (30,6%), sedangkan 
untuk Kategori buruk terdapat pada Pulau Lanjukang(8,5%) dan Pulau 
Balanglompo (5%) .Keragaman jenis ikan Chaetodontidae tinggi pada stasiun 
yang didominasi oleh karang Acropora branching (ACB). 
3. Kelimpahan dan keragaman jenis ikan Chaetodontidae tidak memiliki hubungan 
yang kuat terhadap persentase tutupan karang hidup pada stasiun penelitian di 
Kepulauan Spermonde. Namun pada stasiun tertentu seperti pada Pulau Badi 
memiliki korelasi positif antara persentase tutupan karang hidup dengan 
kelimpahan ikan Chaetodontidae. 
B. Saran 
Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang struktur komunitas ikan 
Chaetodontidae dan hubungannya dengan terumbu karang dengan fokus pada jenis 
tertentu, mengingat tidak semua ikan Chaetodontidae dapat dijadikan indikator 
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1 29,83 29,13 0,23 8,05 
2 29,83 29,02 0,13 8,06 
3 29,83 29,17 0,35 8,06 
S.04⁰65'546'' 
Mean 29,83 29,10 0,24 8,05 
SD 0,00 0,07 0,11 0,005 
SE 0,00 0,04 0,06 0,003 
Lanjukang 
E.119⁰08'361'' 
1 30,77 31,03 0,19 8,06 
2 30,72 31,04 0,24 8,07 
3 30,62 31,04 0,26 8,05 
S.04⁰97'795'' 
Mean 30,70 31,03 0,23 8,05 
SD 0,07 0,01 0,03 0,005 
SE 0,04 0,00 0,02 0,003 
Lumu-lumu 
E.119⁰20'790'' 
1 30,57 31,45 0,59 8,09 
2 30,64 31,15 0,67 7,98 
3 30,59 31,14 0,67 7,97 
S.04⁰97'984'' 
Mean 30,60 31,24 0,64 8,01 
SD 0,03 0,17 0,04 0,06 
SE 0,02 0,10 0,02 0,03 
Badi 
S. 04⁰97'152'' 
1 30,61 30,96 0,10 8,15 
2 30,55 31,12 0,14 8,26 
3 30,58 30,94 0,14 8,18 
E 119⁰28'375'' 
Mean 30,58 31,00 0,12 8,19 
SD 0,03 0,09 0,02 0,05 
SE 0,01 0,05 0,01 0,03 
Karanrang 
E.119⁰37'686'' 
1 29,66 30,08 0,15 7,74 
2 29,73 29,89 0,14 7,95 
3 29,71 30,25 0,19 8,01 
S.04⁰85'257'' 
Mean 29,70 30,07 0,16 7,9 
SD 0,03 0,18 0,02 0,14 
SE 0,02 0,10 0,01 0,08 
Balanglompo 
E.119⁰39'709'' 
1 31,36 28,78 0,27 8,13 
2 31,11 28,76 0,25 8,11 
3 31,23 28,77 0,28 8,09 
S.04⁰93'822'' 
Mean 31,23 28,77 0,26 8,11 
SD 0,12 0,01 0,01 0,02 
SE 0,07 0,01 0,01 0,01 
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Kapoposang 2 Outer zone 
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Balanglompo 3 Inner zone 
  
  




    
  
Global Test 
    
  
  
    
  




Sample statistic (Global R) : 0.348 
  
  
Significance level of sample statistic : .75% 
  
  
Number of permutation: 999 (Random sample from 36036) 
 
  
Number of permuted statistics greater than or equal to Global R: 6   
  
    
  
Pairwise Test 
    
  
  R Significance Possible Actual Number 
Groups Statistic Level1 % Permutations Permutations Observed 
Outer zone, Middle 
zone 0.026 37.3 126 126 47 
Outer zone, Inner 
zone 0.615 1.8 56 56 1 
Middle zone, Inner 


















































C. trifascialis 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
C. kleinii 1 2 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 
C. baronessa 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
C. octofasciatus 0 0 0 0 0 1 0 3 0 0 0 0 0 
C. melanotus 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
C. trifasciatus 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
Coradion altivelis 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
C. lineolatus 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
C. vagabundus 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
Chelmon 
rostratus 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4 1 
C. adiergastos 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
Hemitaurichthys 
polylepis 
10 10 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Forcipiger 
flavissimus 
1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
C. ornatissimus 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
C. 
punctatofasciatus 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
C. rafflesii 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Lampiran 3. Data uji Multidimensional Scaling (MDS). 









Standardise data: No 
Transform: Log(X+1) 
Cut off for low contributions: 90.00% 







Group Outer zone 
 
Average similarity: 23.26 
 
Species                                  Av.Abund   Av.Sim   Sim/SD   Contrib%   Cum.% 
Hemitaurichthys polilepis          6.00     12.38     0.62       53.23    53.23 
C. melanotus                       0.60       3.58     0.62       15.39    68.62 
C. kleinii                          0.80       1.61     0.32       6.90    75.52 
C. rafflesii                        0.40       1.34     0.32       5.76    81.29 
C. punctatofasciatus               0.40       1.18     0.32       5.08    86.37 








Lampiran 4. Hasil uji SIMPER.
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Lanjutan lampiran 4 
 
Group Middle zone 
 
Average similarity: 12.28 
 
Species               Av.Abund    Av.Sim    Sim/SD   Contrib%    Cum.% 
C. octofasciatus        0.80       8.70       0.61       70.84     70.84 
C. kleinii               0.60        3.58                  0.32                   29.16    100.00 
 
Group Inner zone 
 
Average similarity: 62.75 
  
Species               Av.Abund    Av.Sim    Sim/SD   Contrib%    Cum.% 
Chelmon rostratus        2.33      62.75      4.01      100.00   100.00 
  
Groups Outer zone  &  Middle zone 
 
Average dissimilarity = 89.68 
 
Group Outer zone  Group Middle zone 
 
Species                              Av.Abund           Av.Abund   Av.Diss   Diss/SD   Contrib%   Cum.% 
Hemitaurichthys polilepis               6.00                0.00       20.04      1.12       22.35    22.35 
C. baronessa                             0.80                    0.60      11.99      0.77       13.37    35.72 
C. octofasciatus                                    0.00                0.80       9.54      0.94       10.63    46.35 
C. trifascialis                         0.20                0.20       9.24      0.43       10.31    56.66 
C. melanotus                                        0.60                 0.20       6.95      0.82        7.75    64.41 
C. kleinii                                       0.20                 0.00       5.39      0.43        6.01    70.42 
C. trifasciatus                          0.40                 0.20       4.71      0.78        5.25    75.67 
C. rafflesii                          0.40                 0.00       4.22      0.77        4.70    80.37 
C. punctatofasciatus                    0.40                 0.00       3.91      0.76        4.36    84.73 
Forcipiger flavissimus                  0.40                 0.00       3.46      0.78        3.86    88.59 




Lanjutan lampiran 4 
 
Groups Outer zone  &  Inner zone 
 
Average dissimilarity = 100.00 
 
Group Outer zone  Group Inner zone 
Species                              Av.Abund          Av.Abund   Av.Diss   Diss/SD   Contrib%   Cum.% 
Chelmon rostratus                        0.00               2.33      28.52      1.62       28.52    28.52 
Hemitaurichthys polilepis               6.00               0.00      20.61      1.13        20.61    49.13 
C. kleinii                             0.80               0.00     8.57      0.73       8.57     57.71 
C. trifascialis                          0.20             0.00      7.45       0.46       7.45   65.16 
C. melanotus                              0.60              0.00       5.96       1.13        5.96     71.12 
C. baronessa                              0.20                 0.00       5.33       0.47        5.33     76.45 
C. adiergastos                            0.00                0.33       4.53      0.59        4.53      80.98 
C. rafflesii                               0.40                 0.00       4.34       0.77       4.34     85.32  
C. punctatofasciatus                      0.40                 0.00       4.02      0.76        4.02      89.34 
C. trifasciatus                           0.40                 0.00       3.55       0.78        3.55     92.89 
 
 
Groups Middle zone  &  Inner zone 
 
Average dissimilarity = 100.00 
 
Group Middle zone  Group Inner zone 
Species                       Av.Abund          Av.Abund   Av.Diss   Diss/SD   Contrib%   Cum.% 
Chelmon rostratus                0.00                   2.33     45.34      1.76       45.34    45.34 
C. octofasciatus                   0.80                   0.00     13.71      1.09       13.71    59.05 
C. kleinii                          0.60                    0.00     13.01      0.65        13.01     72.07 
C. adiergastos                     0.00                  0.33      6.37       0.63         6.37     78.44 
C. melanotus                        0.20                 0.00      5.33       0.47         5.33     83.77 
C. trifascialis                      0.20                 0.00      3.44       0.48         3.44     87.21 




  Kategori Live Coral Dead Coral Algae Other Abiotik 
Kapoposang 41,8 44,2 0 3,2 10,8 
Lanjukang 8,5 1,3 0 1,3 88,9 
Badi 72,6 17,4 0 1,2 8,6 
Lumu-lumu 30,6 63,2 0 6,2 0 
Balanglompo 5 5,8 6 5,5 77,7 





Kapoposang Lanjukang Badi Lumu-lumu Balanglompo Karanrang 
ACB 0,6 0,2 22 9,2 -  -  
ACT 0,5 -  2,1  - -  -  
ACS 0,3  - -  -  -  -  
ACD  -  - 0,5 - -   - 
CB 0,3 0,8 25 0,6 0,1 25,9 
CF 1  - 3,5 13,4 - 13,7 
CE 24,8 0,5 8,08 4,2 - 9,3 
CM 14,3 6,4 11,02 1,4 4,2 4,8 
CMR -   - 0,4 1,8 0,3 3,2 
SC -  0,6 -  - 0,4 0,6 
DCA 44,2 1,3 17,4 63,2 5,8 36,7 
AA -   - -  -  6 - 
SP 2,4 1,3 1,2 6,2 3,4  - 
R 2,2 81,3 8,3 -  46,4 0,3 
S 8,6  2,8 0,3 -  31,3 2,2 
Sl  - 2 -  -  -  -  
RCK -  2,8 -  -  -  -  
OT 0,8 -  -  -  2,1 3,3 






Lampiran 5. Persentase tutupan substrat dasar ekosistem terumbu karang pada 
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Coefficient .086 1 
  
 
Sig. (2-tailed) .872   










Kapoposang 41,8 46 
Lajukang 8,5 3 
Badi 72,6 11 
Lumu-lumu 30,6 2 
Balanglompo 5 7 






Lampiran 6. Hasil uji korelasi Spearman antara kelimpahan ikan Chaetodontidae 














































































































Lampiran 10. Beberapa jenis ikan Chaetodontidae yang di temukan. 
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